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ABSTRAK

Benih merupakan komponen dasar dalam menentukan produktivitas
tanaman kakao. Benih yang sehat dapat merupakan faktor penting dalam
menentukan keberhasilan produktivitas kakao, Benih kakao mempunyai
kadar air cukup tinggi sehingga berpotensi terinfeksi cendawan, yang
dapat menurunkan mutu benih dan produksi kakao. Penclitian bertujuan
untuk mengisolasi dan mengidentifikasi beberapa cendawan terbawa benih
pada kakao hibrida. Penelitian dilakukan di Kebun Induk Benih Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jember, Laboratorium Mikro-
biologi, Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia, dan
Laboratorium Pengendalian Hayati IPB Bogor pada bulan Juni sampai
Oktober 2008. Penelitian menggunakan benih kakao hibrida dari hasil
persilangan buatan antar TSH 858 dengan Sca 6, dan percobaan disusun
dengan rancangan acak lengkap dengan 3 ulangan. Benih ditumbuhkan
pada 3 media, yaitu water agar (WA), potato dextrose agar (PDA), dan
kertas saring (KS). Tingkat infeksi pada benih diamati setiap hari dan
dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji selang
berganda Duncan. Cendawan diisolasi, dibiakkan, dimumikan, dan
diidentifikasi dengan menggunakan buku kunci identifikasi. Tingkat

infeksi cendawan terbawa benih kakao hibrida tertinggi terdapat pada hari

keempat (35,00%) dan kelima (51,67%) pada media PDA. Sebanyak 13
spesics cendawan terbawa benih kakao hibrida berhasil diidentifikasi
dengan menggunakan media WA dan PDA, serta 8 spesies cendawan
dengan media KS. Ke-13 cendawan terbawa benih yang ditemukan sangat
berpotensi menurunkan mutu fisiologis benih dan produktivitas kakao.
Cendawan tersebut perlu diuji lebih lanjut karena masing-masing memiliki
sifat-sifat patogenik, saprofitik, atau antagonistis terhadap cendawan lain
pada benih kakao. Cendawan terbawa benih kakao hibrida paling dominan
adalah Aspergillus spp., Penicillium chrysogenium, Coletotrichum
acutatum, Curvularia geniculata, dan Fusarium spp. Cendawan-cendawan
yang diduga berbahaya adalah Aspergillus spp., Coletotrichum acutatum,
Curvularia  geniculata, Fusarium spp., Phoma glomerata, dan
Macrophoma sp., dan yang diduga bersifat patogenik adalah Aspergillus
flavus, Aspergillus. ochraceus, Cladosporium herbanum, Curvularia
geniculata, Fusarium oxysporum, Phoma glomerata, dan Macrophoma sp

Kata kunci © Theobroma cacae, benih hibrida, infeksi cendawan, media
tanam
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ABSTRACT

Isolation and Identification of Fungi on Hybrid Cacao
Seeds

Seed is the basic component influencing the productivity of cacao
plantation. Healthy seed is the most important factor in determining the
success of cacao productivity. Moisture content of cacao seeds is quite
high potentially to cause fungi infection, which can further reduce seed
quality and cacao production. The rescarch aimed at isolating and
identifying several seedborne fungi on hybrid cacao. The study was
conducted at main nursery of Indonesian Coffee and Cocoa Research
Institute Jember, Laboratory of Microbiology, Indonesian Biotechnology
Rescarch Institute for Estate Crops, and the Laboratory for Biological
Control of IPB Bogor from June to October 2008. Research used hybrid
cacao seeds derived from crossing between TSH 858 x SCA 6, and the
experiment was armanged using completely randomized design with three
replicates. Cacao seeds were grown on three media, i.e. water agar (WA),
potato dextrose agar (PDA), and filter paper (KS). Infection rates on the
seedlings were observed every day and analyzed using ANOVA followed
by Duncan's multiple regression test (DMRT). Fungi were isolated,
cultured, purified, and identified using the identification keys. The highest
rate of seedbom fungal infection occured on fourth (35.00%) and fifth
(51 67%) days on PDA media. A'total of 13 species of seedbom fungi
hybrid cocoa were identified by using WA and PDA media, as well as 8
other species by using KS, The 13 seedbome fungi potentially reduce seed
physiological quality and cacao productivity. These fungi need to be
further tested because each has its own pathogenic, saprophytic, or
antagonistic properties towards other fungi on cacao seeds. Predominant
scedbom fungi on hybrid cacao were Aspergillus spp., Penicillium
chrysogenium, Coletotrichum acwatum, Curvularia geniculata, and
Fusarium spp. The fungi suspected harmful were Aspergillus spp.,
Coletotrichum acutatum, Curvularia geniculata, Fusarium spp., Phoma
glomerata, and Macrophoma sp., and those suspected pathogenic were
Aspergillus flavus, Aspergillus ochraceus, Cladosporium herbanum,
Curvularia geniculata, Fusarium oxysporum, Phoma glomerata, and

Macrophoma sp.

Key words : Theobroma cacao, fungi infection, hybrid seed, growing
media
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PENDAHULUAN

Benih kakao tergolong rekalsitran artinya buah yang
masak secara fisiologis tidak dapat disimpan lama, berkadar
air tinggi, tidak tahan suhu tinggi dan rendah, sehingga
cepat berkecambah dan mudah terkontaminasi patogen.
Cendawan terbawa benih yang dapat menimbulkan infeksi
sangat berpotensi sebagai sumber inokulum bagi penularan
suatu penyakit. Infeksi patogen terbawa benih pada
berbagai komoditas pertanian yang dibudidayakan sering-
kali dapat mengakibatkan kerusakan pada tanaman dan
kerugian hasil yang besar (BBPPMBTPH, 2007). Oleh karena
itu dalam mengatasi permasalahan ini, benih kakao setelah
periode konservasi perlu segera mendapat penanganan
khusus dan pengendalian sebelum mengalami kemunduran
dan terserang cendawan patogen terbawa benih.

Infeksi cendawan patogen yang terbawa benih kakao
merupakan masalah dasar yang sangat penting untuk
diketahui di dalam pengelolaan benih. Cendawan patogen
dapat timbul pada semua bagian penanganan di dalam
pengelolaan benih, namun sering terlambat untuk diketahui,
sehingga dapat mengakibatkan kerusakan .pada benih
sebelum disemai atau ditanam. Menurut SULISTIYOWATI
(2000) dan SOESANTO (2006), patogen dapat menyerang
pada semua bagian pengelolaan pasca panen dan bahkan
sejak buah belum dipanen. Selama perkembangan benih
kakao memiliki potensi untuk terkontaminasi patogen.
Kebanyakan cendawan menginfeksi benih legum pada saat
primordia, menjelang dan setelah masak fisiologis, serta
selama dalam penyimpanan dan sangat bervariasi dalam
menurunkan kualitas dan mutu benih (EMBABY dan ABDEL-
GALIL, 2006). Menurut SATISH et al. (2007), infeksi patogen
dapat terjadi sebelum dan sesudah panen dengan gejala
terlihat pada penurunan kualitas benih Acacia nilotica,
Punica granatum dan Syzigium cumini. Sebesar 25% dari
300 spesies patogen kontaminan memiliki metabolit
sekunder dan memproduksi mycotoxin (KIRAN dan
RAVEESHA , 2006).

Menurut KUMUD et al. (2004), terdapat beberapa
koloni dan spesies cendawan yang dapat menginfeksi benih
cowpea. Selanjutnya EMBABY dan ABDEL-GALIL (2006)
menyatakan bahwa pada benih legum (benih kacang-
kacangan, cowpea dan lupine) ditemukan sebanyak 260
isolat teridentifikasi terinfeksi cendawan yang terdiri dari
60 isolat merupakan bakteri dan 200 isolat adalah
cendawan serta lima genus Alternaria, Aspergillus,
Epicoccum, Fusarium, dan Trichoderma. GUEHI et al.
(2007) menyatakan bahwa terdapat beberapa spesies
terbawa biji kakao seperti Absidia corymbifera, Rhizopus
oryzea, Aspergillus tubingensis, A. tamarii, A. flavus, dan
Penicillium  chrysogenum. Beberapa penelitian lain
menemukan 10 spesies Aspergillus, 1 spesies Rhizopus, 6
spesies Fusarium, 5 spesies Altenaria, dan 1 spesies
Neurospora pada benih lupine dan biji kakao (EL-NAGERABI

dan EL-SHAFIE, 2000; ADENIYI ef al., 2011). Dilaporkan
oleh KOFF1 et al. (2007) bahwa cendawan terbawa biji
kakao adalah Aspergillus spp., Fusarium spp., Botrytis spp.,
Chaetomium spp., dan Rhizopus spp. Cendawan Aspérgillus
dan Fusarium memproduksi fumonisin, mycotoxin,
vomitoxin, diacetoxyscirpenol, ochratoxin A, trichothecens,
dan zeralenon (DOMUAN et al., 2005; TSENG ef al., 1995;
KRITZINGER et al., 2003; SANCHEZ-HERVAS ef al., 2008).
Menurut AziZ dan MAHROUS (2004), Aspergillus flavus
yang memproduksi aflatoxins mampu menurunkan
kandungan lipid dan karbohidrat pada benih gandum,
kedelai, dan buncis.

Benih yang terinfeksi patogen memiliki perkecam-
bahan dan pertumbuhan bibit yang rendah pada benih
kacang-kacangan dan Vigna radiate (KUMAR dan SINGHAL,
2009). Selain itu kontaminasi cendawan patogen mem-
punyai potensi untuk menurunkan viabilitas benih kakao,
sehingga pertumbuhan bibit menjadi abnormal atau tumbuh
kerdil (RAHARDIO, 1997, MUNANDAR e al., 2004).
Cendawan patogen dari benih dapat menyerang bagian
tanaman pada saat perkecambahan seperti akar, batang,
daun dan pucuk. Gangguan patogen terbawa benih apabila
tidak dikendalikan lebih awal dapat menurunkan produksi
kakao. Gangguan patogen yang disebabkan penyakit busuk
buah bervariasi di seluruh dunia lebih dari 10% di
Semenanjung Malaysia dan 80-90% di Kamerun
(SEMANGUN, 2000). Menurut wooD dan LASS (1985);
SEMANGUN (2000), gangguan patogen dapat menyebabkan
kerugian hasil sekitar 20-30%. Di Jawa gangguan P
palmivora pada kakao sangat tinggi dengan kehilangan
hasil antara 33-50% (SOEMOMARTO dalam DARMONO,
1994). Patogen pada buah kakao ini dapat juga berkembang
dan menginfeksi hingga pada biji. Menurut SUKAMTO dan
PUJIASTUTI (2004), cendawan patogen dapat masuk ke
dalam buah dan menyebabkan busuknya biji, sehingga
dapat menurunkan kualitas benih. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisolasi dan mengidentifikasi cendawan terbawa
benih hibrida dari hasil persilangan buatan antara kakao
TSH 858 x Sca 6. ’

-

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia, Bogor
pada bulan Juni sampai Oktober 2008. Benih yang diuji
berasal dari hasil persilangan buatan (hand pollination)
tetua jenis tetua TSH 858 dengan Sca 6 sebagai tetua
jantan, merupakan klon unggul kakao yang dipanen pada
saat masak fisiologis dan umur 150 hari setelah anthesis
(HSA). Buah kakao yang dipanen pada saat masak
fisiologis tersebut berumur 5 bulan, kemudian dibelah
melintang. Benih diekstraksi dengan menggunakan arang
abu sekam padi. Benih didesinfeksi dengan larutan natrium
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hipoklorit (NaOCl) 2% selama 5 menit untuk mencegah
kontaminasi silang, dicuci dengan air steril, dikeringkan
dengan tisu steril, dan selanjutnya dikeringanginkan di
dalam Laminar air flow cabinet dengan suhu 28°C selama
3 jam. Dalam kondisi antiseptis kulit ari benih dilepas,
kemudian ditanam pada media water agar (WA), potato
dextrose agar (PDA), dan kertas saring (KS) di dalam
cawan petri diameter 9 cm selama 14 hari pada suhu ruang
di laboratorium, sesuai dengan rekomendasi dari ISTA
(INTERNATIONAL SEED TESTING ASSOCIATION , 2006;
UMAYAH dan PURWANTARA , 2006). Pada media WA dan
PDA ditambahkan antibiotik streptomycin sulphate 0,5
£/100 ml air untuk mencegah kontaminasi bakteri.

Untuk merangsang sporulasi cendawan, benih pada
cawan petri diinkubasi di bawah lampu near ultra violet
(NUV) selama 7-14 hari (SAMSON et al., 1984). Pada 24
jam pertama, benih diinkubasi di bawah lampu near witra
violet (NUV) selama 12 jam terang dan 12 jam gelap
dengan suhu 27-28°C (DRENTH dan SENDALL, 2001). Pada
24 jam berikutnya, benih dimasukkan ke dalam freezer -
20°C agar benih tidak mengalami pertumbuhan selama
penanaman di media cawan Petri. Setelah itu benih
diinkubasi lagi di bawah lampu NUV hingga benih ditum-
buhi koloni cendawan dalam kondisi steril. Pengamatan
dilakukan dengan menghitung benih yang terinfeksi
cendawan baik secara visual maupun di bawah mikroskop
stereo binocular ( BERNETT dan HUNTER, 1998; DUGAN,
2006). Pengamatan cendawan dilakukan setiap hari dan
hari ke 3-14 sampai munculnya gejala yang ditandai dengan
adanya koloni cendawan. Tingkat infeksi ditetapkan
berdasarkan persentase benih terinfeksi, cendawan selanjut-
nya dimurnikan, dibiakkan pada media PDA untuk diidenti-
fikasi. Cendawan yang tumbuh pada berbagai media
dimurnikan secara berulang-ulang pada media PDA sampai
didapatkan satu spesies tunggal.

Perhitungan tingkat infeksi berdasarkan rumus:

Z benih yang terinfeksi cendawan
Ti= X 100%
Z benih yang ditanam

Keterangan : Ti = tingkat infeksi

_ Identifikasi cendawan pada benih kakao hibrida
dilakukan dengan menggunakan buku panduan yang
menyajikan kunci-kunci jenis atau golongan cendawan
tertentu pada semua bagian tanaman SAMSON ef al. (1984);
BERNETT dan HUNTER (1998); DUGAN (2006); GANDIJAR et
al. (1999). Identifikasi morfologi hifa, vesikel, dan metula
diamati dengan mikroskop Nikon Biophot seri AFX-IIA
dengan pembesaran 450 kali. Untuk mempermudah
mengetahui  bentuk konidia dan konidiophore koloni
cendawan, pada media preparat ditambahkan pewarna
methylene blue. Mikroskop yang digunakan dilengkapi
dengan mikrometer okuler, objektif, dan kamera Canon tipe
Ixus 60 dan lensa close up.
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Periskusn yang digunakan adalah media tumbuh
cendawan terdini atas: 1) water agar, 2) potato dextrose
agar dan, 3) kertas sanng. Satu perlakuan terdiri atas satu
petri dan sefiap petn berisi 10 butir benih dan masing-
masing diulang 6 kali Demgan demikian terdapat 18 unit
satuan percobaan. Penelitian mi disusun menggunakan
rancangan acak leng}n Data diamalisis dengan analisis
sidik ragam, dan apabila hasil analisis ragam menunjukkan
pengaruh faktor perlakuan vang nyata pada taraf 0,05, maka
dilanjutkan dengan uji selang berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Infeksi

Tingkat infeksi cendawan pada benih kakao hibrida
TSH 858 x Sca 6 bervariasi tergantung medium yang
digunakan (Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
infeksi tertinggi terjadi pada hari kelima kemudian
menurun, dan mencapai 100% pada hari keenam (media
PDA) dan hari ketujuh (medium WA dan KS).
Pertumbuhan cendawan yang lebih cepat dan tertinggi
terdapat pada media PDA, dan terjadi pada hari keempat
dan kelima (35,00 dan 51,67%) dibanding media WA dan
KS. Pertumbuhan cendawan terbawa benih kakao yang
lebih cepat terlihat pada media PDA dan pada hari keenam
sudah mencapai 100%. Hal ini disebabkan media PDA kaya
nutrisi untuk pertumbuhan cendawan. Nutrisi yang
terkandung dalam media PDA adalah protein dan glukosa
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan cendawan.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
infeksi patogen pada benih dapat terjadi pada saat prapanen
dan pascapanen. Infeksi patogen dapat terjadi pada saat
penyerbukan, buah sebelum dipanen, saat panen, pengo-
lahan, dan selama penyimpanan benih. Pada permukaan
benih infeksi patogen dapat melalui lenti sel, luka dan
infeksi langsung (PATHAK ,41980). Infeksi patogen melalui’

Tabel 1. Tingkat infeksi cendawanterbawa benih kakao hibrida TSH 858

x Sca 6 pada berbagai media tumbuh
Table 1. The infection rate of seedborn fungi of hybrid cacao TSH 838 x
Sca 6 on some media
Perlakuan medium Persentase tingkat infeksi cendawan (%) hani
tumbuh ke
Treatment media Percentage rate of fungi infection (%) on_day
3 4 5 6 7
Warer Agar (WA) 000a 2667a 46,67a 21,67a 3331
Potato Dextrose Agar 3,33a  35,00b 51.67b 11,67a 0,00a
(PDA)
Kertas Saring (KS) 0,00a 2333a 4333a 31,67a 167a
Filter Paper (FP)

Keterangan :  Angka pada kolom yang sama, yang diikuti oleh huruf
tidak sama, berbeda nyata menurut uji berganda Duncan
pada taraf 0,05

Note :  Numbers in the same column followed by the same letter
are not significantly different ar 0.05 DMRT
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lenti sel (stomata) dan luka lebih mudah terjadi dibanding-
kan infeksi langsung. Menurut SOESANTO (2006), kemam-
puan patogen dalam menginfeksi langsung terjadi apabila
patogen memiliki enzim yang memantak dan masuk ke
dalam benih seperti patogen antraknosa yang dapat
menguraikan dinding sel sehingga mudah masuk ke dalam
dan menginfeksi inang. Kejadian ini apabila diketahui sejak
awal maka dapat dilakukan pencegahan lebih dini sebelum
benih terinfeksi patogen.

Penggunaan berbagai media tumbuh dapat berpe-
ngaruh positif terhadap persentase tingkat infeksi cendawan
terbawa benih kakao hibrida. Hasil penelitian SUKAMTO et
al. (1997), identifikasi beberapa isolat jamur pada buah
kakao dengan menggunakan media tumbuh PDA menun-
jukkan hasil yang sama. Benih kakao bersifat rekalsitran,
sehingga sangat mudah terinfeksi oleh patogen. Cendawan
yang menginfeksi benih kakao secara langsung dapat
mempengaruhi  kehilangan daya hidup maupun daya
tumbuh atau mendorong pada penurunan viabilitas dan
vigor benih, Hal ini disebabkan karena rusaknya pada
bagian penting benih diantaranya kotiledon, embrio axis,
dan radikula yang merupakan sumber nutrisi patogen.
Menurut STYER dan CANTLIFFE (1983); PARERA dan
CANTLIFFE (1991); WANN (1980); WILSON dan MOHAN
(1998), infeksi cendawan dapat merusak benih seperti
pericarp dan membran, berkurangnya rasio embrio dan
endosperma, serta kandungan pati pada saat terjadi
imbibisi.  Selanjutnya menurut RAHARDIO (1997),
kontaminasi cendawan patogen mempunyai potensi untuk
menurunkan viabilitas benih, sehingga pertumbuhan bibit
menjadi abnormal atau tumbuh kerdil.

Benih kakao memiliki kadar air yang tinggi di atas
50% sehingga merupakan media yang sangat sesuai untuk

pertumbuhan dan perkembangan cendawan patogen. Selain
kondisi lingkungan tumbuh yang mendukung juga cukup
tersedia nutrisi. Menurut SOESANTO (2006), perkembangan
patogen sangat dipengaruhi oleh lingkungan (suhu, pH),
nutrisi, kandungan air yang tersedia, dan enzim untuk
mengurai sel-sel jaringan. Selain itu sifat parasitisme antara
organisme patogen juga, saling dapat menyerang untuk
mendapatkan nutrisi dari organisme patogen yang lain,
Kelembaban yang tinggi dapat membantu pembentukan
spora dan meningkatkan infeksi. Infeksi patogen dapat
terjadi apabila tersedia air dengan kelembaban yang tinggi,
sehingga membantu penyebaran spora (SEMANGUN, 1988;
SUKAMTO et al, 1997). Menurut SEMANGUN (1989);
SUKAMTO et al. (1997), hifa jamur tertentu dapat membelit
jamur lainnya, bahkan sering terjadi hifa jamur pertama
tumbuh di dalam hifa jamur kedua sebagai jamur parasit
patogen yang disebut hiperparasit.

Identifikasi Cendawan

Hasil identifikasi beberapa karakteristik morfologi
cendawan terbawa benih kakao hibrida secara makroskopis
dan mikroskopis disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan pengamatan secara makrokopis dan
mikroskopis, spesies cendawan terbawa benih yang
diisolasi dari benih kakao hibrida menunjukkan perkem-
bangan morfologis yang berbeda-beda. Menurut BARON
(1968); GANDIAR et al. (1999); DUGAN (2006), konidiofor
dan vesikel atau metula Aspergillus spp. berwarna hialin
dan berbentuk bulat sampai semi bulat, sedangkan
Penicillium chrysogenium berwarna hialin dan berbentuk
silindris hingga bulat. Cladosporium herbanum tumbuh

Tabel 2. Beberapa karakteristik morfologi cendawan terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x Sca 6 yang diamati secara rnai(roskupis dan mikroskopis
Table 2. The morphological characters of seedborn fungi on hybrid cacaoTSH 858 x Sca 6 observed macroscophycally and microscophycally

Karakteristik morfologis spesies cendawan .
Kode Soesi i Morphological chafu‘crers uf ﬁm‘gj_'._;pedes
isolat pesies cendawan Koloni pada PDA Konidiofor/hifa/vesikel/metula
patogen Colonies on PDA Conidiofor/hiva/methula
Isolate Fungi pathogen species Di Bentuk
code 5% pAEIOEEn. 5pe Warna Dx‘ameter Warna Diameter Panjang Shape
iameter ; :
Color (cm) Color Diameter (pm) Length (um)
C-1  Aspergillus flavus Kuning kehijauan 4 Hialin 5 8x 4,75 Bulat - semi bulat
C-2  Aspergillus versicolor Putih-kuning 1 Hialin 14 6,75 x 2,75 Semi bulat
C-3  Aspergillus ochraceus Putih-hitam 3 Hialin 425 9x 2,75 Bulat - semi bulat
J-1 Penicillium chrysogenium  Hijau 4,5 Hialin 6 13x 5,15 Silindris - bulat
J-2 Cladosporium herbanum  Putih bening 1,5 Hialin 8 34x5 Elips - silindris
1-3 Coletotrichum acutatum Merah muda kecokelatan 6 Hialin 54 9.6 Bulat - silindris
J-4  Curvularia geniculata Hijau cokelat-kehitaman 35 Hialin 307 533x55 Silindris - gada
P-1 Fusarium semitectum Putih 6 Hialin TS 31x3,75 Bulan sabit - bulat
P-2  Fusarium culmorum Cokelat putih 8,5 Hialin 11,5 402x6 Bulan sabit
“ P-3  Fusarium oxysporum Ungu kecokelatan X Hialin 10 48 x4 Silindris - semibulat
P-4  Moniliella acetoabutens Putih melingkar 35 Hialin 9,5 6,75 x 4,3 Elips - silindris
P-5  Phoma glomerata Putih 54 Hialin 130 7x3 Bulat elips
P-6  Macrophoma sp. Putih 25 Hialin 120 Tx3 Elips - silindris
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tidak terlalu cepat dengan panjang terminal pada hifa 250 x
3-6 pm (GANDIAR et al., 1999). Menurut SAMSON et al.
(1984); DUGAN (2006), dalam waktu tidak terlalu cepat
konidia Colletotrichum acutatum tumbuh berwarna merah
kecokelatan, berbentuk bulat agak panjang atau bulat
lonjong dan konidiofor berwarna hialin dan bercabang.

Konidiofor Curvularia geniculata berwarna hialin,
aksomata dan askospora berbentuk silindris (GANDJAR et
al., 1999). Konidiofor Fusarium spp. berwarna hialin,
berbentuk bulan sabit sampai bulat (SAMSON et al., 1984;
BERNETT dan HUNTER, 1998; GANDJAR et al., 1999; DUGAN,
2006). Dalam tujuh hari pertumbuhan koloni Moniliella
acetoabutens, hifa berwarna hialin, bersepta, bercabang
dengan panjang 150 um di dalam arthokonidia berbentuk
silindris (SAMSON et al., 1984, GANDJAR et al., 1999).
Phoma glomerata dan Macrophoma sp. pada umur tujuh
hari pycnidia berwarna hijau setelah menghasilkan
dyctyochlamidiospora berwarna hitam. Menurut SAMSON et
al. (1984), pycnidia berwana hialin terdapat satu
klamidiospora di dalam dictyochlamidio-spora berwarna
cokelat kehitaman dan berbentuk bulat elips atau silindris.
Morfologi koloni dan konidia cendawan terbawa benih
kakao sangat bervariasi dan berbeda-beda. Hasil identifikasi
spesies cendawan patogen terbawa benih kakao hibrida
TSH 858 x Sca 6 dapat dilihat pada Tabel 3.

Pengamatan pada benih yang terinfeksi menunjuk-
kan bahwa beberapa jenis cendawan tumbuh dan berkem-
bang menyelimuti benih, dimana masing-masing cendawan
saling membelit dan mempertahankan diri, serta hifa
tumbuh saling menutupi. Hal ini sangat menyulitkan dalam
melakukan pembiakkan dan pemurnian. Sebanyak 13
spesies cendawan terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x
Sca 6 berhasil diidentifikasi dengan menggunakan media
WA dan PDA, serta delapan spesies cendawan
teridentifikasi dengan media KS. Ketigabelas spesies
cendawan terbawa benih kakao hibrida yang diisolasi, tidak

Tabel 3. Spesies cendawan terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x Sca 6 yang berhasil diidentifikasi dengan media Porato Dextrose Agar, Water Agar, dan

ditemukan cendawan utama seperti Phytophthora
palmivora dan Botryodiplodia sp. Hal ini diduga karena
kedua patogen tersebut merupakan patogen primer yang
tidak dapat menyerang sampai ke biji. Benih hibrida yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari buah kakao
yang sehat dan secara visual tidak menunjukkan gejala
serangan patogen.

Pada Tabel ¥ terlihat bahwa dari ke-13 cendawan
terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x Sca 6, terdapat 5
cendawan paling dominan adalah Aspergillus spp.,
Penicillium  chrysogenium, Coletotrichum  acutatum,
Curvularia geniculata, dan Fusarium spp. Cendawan yang
diduga berbahaya adalah Aspergillus spp., Coletotrichum
acutatum, Curvularia geniculata, Fusarium spp., Phoma
glomerata, dan Macrophoma sp. Cendawan yang diduga
bersifat patogenik adalah Aspergillus flavus, Aspergillus
ochraceus, Cladosporium herbanum, Curvularia
geniculata, Fusarium oxysporum, Phoma glomerata dan
Macrophoma sp.

Peran ke-13 spesies cendawan yang berhasil diisolasi
tersebut di atas belum diketahui, baik sebagai patogen
kontaminan atau antagonis pada benih kakao. Beberapa
cendawan yang termasuk golongan genus Aspergillus,
Penicillium, Fusarium, dan Alternaria dilaporkan
memproduksi metabolit sekunder (NOVERIZA, 2008).
SANCHEZ-HERVAS et al. (2008), menyatakan bahwa
Aspergillus flavus dan A. tamarii merupakan cendawan
yang memproduksi mycotoxin atau ochratoxin A dan
sebanyak 10 - 100 ug g terinfeksi pada biji atau produk
dapat berpotensi menyebabkan toksik dan menurunkan
produksi kakao. Tingkat infeksi suatu patogen ditentukan
oleh jumlah mikotoksin, sifat fisiologis dan efek sinergis-
nya dengan tanaman (BAHRI et al., 2002). Cendawan yang
menginfeksi benih kakao hibrida diduga dapat terjadi
sebelum maupun setelah panen dan berperan dalam
memanfaatkan sumber nutrisi untuk hidup secara saprofitik

»

kertas saring
Table 3. The species of seedborn in hybrid cacao TSH 858 x Sca 6 identified with Potato Dextrose Agar, Water Agar, and filter paper media
Media tumbuh
Kode isolat Growing media
Code of isolate WA PDA Kertas saring
Water Agar Potato Dextrose Agar Filter paper
Cc-1 Aspergillus flavus Aspergilius flavus Aspergillus flavus
C-2 Aspergillus versicolor Aspergillus sp. Aspergillus versicolor
c-3 Aspergillus ochraceus Aspergillus ochraceus Aspergillus ochraceus
J-1 Penicillium chrysogenium Penicillium chrysogenium Penicillium chrysogenium
1-2 Cladosporium herbanum Cladosporium herbanum -
J-3 Coletotrichum acutatum Coletotrichum acutatum -
J-4 Curvularia geniculata Curvularia geniculata Curvularia geniculata
P-1 Fusarium semitectum Fusarium semitectum Fusarium semitectum
P-2 Fusarium culmorum Fusarium culmorum Fusarium culmorum
P-3 Fusarium oxysporum Fusarium oxysporum Fusarium oxysporum
P-4 Moniliella acetoabutens Moniliella acetoabutens
P-5 Phoma glomerata Phoma glomerata -
P-6 Macrophoma sp. Macrophoma sp. -
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atau bersifat patogenik. Cendawan-cendawan ini belum
diketahui tingkat patogenisitasnya yang dapat menurunkan
viabilitas maupun vigor benih kakao hibrida.

KESIMPULAN

Tingkat infeksi cendawan terbawa benih kakao
hibrida TSH 858 x Sca 6 tertinggi pada hari keempat
(35,00%) dan kelima (51,67%) pada media PDA dibanding
media WA dan KS. Sebanyak 13 spesies cendawan terbawa
benih kakao hibrida TSH 858 x Sca 6 berhasil diidentifikasi
dengan menggunakan media WA dan PDA, dan delapan
spesies cendawan diidentifikasi dengan medium KS.
Cendawan terbawa benih kakao hibrida paling dominan
adalah  Aspergillus spp., Penicillium chrysogenium,
Coletotrichum  acutatum, Curvularia geniculata, dan
Fusarium spp.

Cendawan terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x
Sca 6 yang diduga berbahaya adalah Aspergillus spp.,
Coletotrichum acutatum, Curvularia geniculata, Fusarium
spp., Phoma glomerata, dan Macrophoma sp. Cendawan
yang diduga bersifat patogenik adalah Aspergillus flavus,
Aspergillus ~ ochraceus,  Cladosporium  herbanum,
Curvularia geniculata, Fusarium oxysporum, Phoma
glomerata, dan Macrophoma sp.
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